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Abstrak

Abstract: Intuisi merupakan kemampuan yang dapat muncul dari bawah sadar
untuk memahami sesuatu tanpa perlu dipelajari dan dipikirkan secara mendalam
terlebih dahulu. Literasi Numerasi merupakan kemampuan dalam menyelesaiakan
permasalahan bilangan dan operasi bilangan guna membantu persoalan-
persoalan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
proses berpikir intuisi dalam meningkatkan kemampuan numerasi. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan memberikan tes terhadap siswa kelas 5
(lima) Sekolah Dasar Negeri Ketapang Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang
Propinsi Banten Indonesia, kemudian dilakukan wawancara secara mendalam.
Hasil yang didapat adalah proses berpikir intuisi pada subyek penelitian berada
pada Common Sense sebab subyek memenuhi indicator mampu menjawab soal
dengan singkat yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya dan sesuai dengan
pola-pola algoritma yang dimiliki. Proses beripikir inuiti siswa akan dapat
digunakan dengan baik jika memiliki pengetahuan yang cukup, sehingga dapat
mendukung dalam meningkatkan kemamuan numerasi. Sebaliknya proses berpikir
intuisi tidak dapat digunakan dengan baik jika siswa tidak memiliki pengetahuan
yang cukup atas kemampuan numerasi.

Kata Kunci: berpikir intuisi, intuisi, pemecahan masalah, numerasi

A. Pendahuluan
Matematik merupakan bahasa simbol yang memiliki makna yang
bersifat universal, sehingga dapat dipahami oleh semua orang yang
berada pada bangsa berbudaya(Gugler, 2014). Matematika adalah cara
atau metode berpikir dan bernalar, sehingga matematika dapat
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digunakan untuk membuat keputusan dan menemukan ide-ide dan
membuktikan ide-ide tersebut apakah benar atau salah(Riccomini et al.,
2015). Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, dalam
hal komponen literasi numerasi diambil dari cakupan matematika di
dalam kurikulum 2013. Salah satu cakupan matematika dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia tahun 2013 adalah bilangan.
Komponen literasi yang dimaksud yaitu mengestimasi dan
menghitung dengan bilangan bulat (Purpura et al., 2017). Kenyataan
yang terjadi pada siswa Vyaitu seringkali siswa tidak dapat
menerapkan pengetahuan matematika mereka di bidang lain secara
langsung menunjukkan adanya suatu kebutuhan bahwa semua guru
perlu memfasilitasi proses tesebut(Yang, 2020).

Siswa belajar menggunakan simbol-simbol dan bahasa
matematika di pendidikan formal(Rohid, 2019). Pada tahap numerasi
formal, siswa mempelajari operasi matematika yang lebih rumit karena
penggunaan operasi aritmatika menyajikan permasalahan matematika
yang tidak hanya diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari(Radford
& Barwell, 2016). Para siswa akan belajar mengoperasikan aritmatika
dasar  seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian(Warguta et al., 2020). Agar siswa lebih memahami
konsep penggunaan operasi aritmatika maka guru mengintegrasikan
operasi aritmatika dasar ke dalam bentuk soal cerita(Yuwono et al.,
2021).

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan  berbagai macam angka dan simbol terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk serta menginterpretasi  hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan(Vignoles, 2016). Secara
sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di
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dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah, pekerjaan, dan
partisipasi dalam kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang
terdapat di sekeliling kita(Traczyk & Fulawka, 2016). Kemampuan ini
ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap bilangan dan cakap
menggunakan keterampilan ~matematika secara praktis untuk
memenuhi tuntutan kehidupan.

Kemampuan literasi numerasi juga merujuk pada apresiasi
danpemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis, melalui
grafik, bagan, dan table (van Weert et al., 2021).Pengembangan
keterampilan literasi dan numerasi secara bersamaan adalah cara
yang yang dapat dilakukan di sekolah formal (Niklas & Schneider,
2017). Pengembangan literasi dan numerasi dapat diamati dalam
konteks pengalaman belajar di seluruh mata pelajaran(Lehrl et al.,
2019). Guru tidak diharuskan untuk secara formal mengevaluasi dan
melaporkan perkembangan secara terpisah dari hasil pembelajaran.

Perkembangan literasi dan numerasi tidak dimaksudkan sebagai
alat diagnostik formal(Csap6 & Molnér, 2019). Literasi numerasi
dapat digunakan oleh guru untuk menginformasikan pemilihan
strategi penilaian, kegiatan, dan alat yang sesuai untuk siswa
mereka(Loughland & Alonzo, 2019).Literasi numerasi terdiri dari tiga
aspek berupa berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika
(Broekman, 2008). Berhitung adalah kemampuan untuk menghitung
suatu benda secara verbal dan kemampuan untuk mengidentifikasi
jumlah dari benda(Nguyen et al., 2016).

Relasi numerasi  berkaitan dengan kemampuan untuk
membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih banyak, lebih sedikit,
lebih tinggi, atau lebih pendek(Reynvoet & Sasanguie, 2016).
Sementara itu, operasi aritmatika adalah kemampuan  untuk
mengerjakan operasi matematika dasar berupa penjumlahan dan
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pengurangan(Howard et al., 2019). Tiga aspek literasi numerasi yaitu
berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika merupakan aspek
dasar dalam pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan sejak
siswa memasuki sekolah tingkat dasar(Hannula-Sormunen et al.,
2019).Kemampuan numerasi anak dapat diketahui melalui tahap
perkembangan numerasi, yaitu informal numerasi, pengetahuan
numerasi, dan numerasi formal (Aunio & Ré&sénen, 2015). Pada
tahap informal numerasi, anak sudah mampu membilang secara
runtut dan mengenal kualitas benda.

Numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan
kaidah  matematika dalam situasi real sehari-hari, saat
permasalahannya sering kali tidak terstruktur, memiliki banyak
cara penyelesaian, atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas,
serta berhubungan dengan faktor nonmatematis(Maghfirah & Mahmudi,
2018). Masalah tidak terstruktur biasanya berada pada  konteks
kehidupan nyata daripada soal-soal biasanya. Hal ini berarti bahwa
proses pemecahan  masalah  tidak  terstruktur  membutuhkan
pengetahuan dari domain tertentu. Kendala yang muncul biasanya
melibatkan masalah sosial, ekonomi, atau isu-isuyang dapat
diselesaikan melalui cara interpretasi dan negosiasi. Selanjutnya,
kemampuan pemecahan masalah tidak terstruktur mempunyai
penyelesaian yang berbeda dari kemampuan pemecahan masalah
terstruktur.

Berfikir intuitif merupakan suatu proses kognitif yang
memunculkan suatu ide secara spontan, bersifat segera (immediate),
global atau mungkin muncul secara tiba-tiba (sudently) sebagai strategi
untuk memahami dan menemukan cara terbaik untuk menemukan solusi
yang akan digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang
dihadapi, sehingga menghasilkan jawaban benar(Gilhooly, 2016).
Dalam bagian lain berpikir intuitif adalah sebuah proses kognitif yang
memunculkan ide sebagai suatu strategi dalam membuat keputusan yang
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diperkirakan benar sehingga menghasilkan jawaban spontan dalam
memecahkan masalah(Park & Song, 2018). Pemahaman secara intuitif
sangat diperlukan sebagai jembatan berpikir manakala seseorang
berupaya untuk menyelesaikan masalah dan memandu menyelaraskan
kondisi awal dan kondisi tujuan.

Menurut Kant Matematika di bangun melalui imajinasi, intuisi,
dan penalaran guna mendapatkan ide-ide baru serta digunakan sebagai
solusi atas persoalan-persoalan yang problematic (Falkenstein, 1991).
Kant memahami problematika matematika dibagi kedalam dua
kelompok yaitu melihatnya dari sisi intuisi dan diskursif(Gava, 2019).
Intuisi dipergunakan sebagai justifikasi persepsional, dan diskursif
diturunkan dari buhungan kausal atau mengurutkan bermula dari
pengertian umum(Saunders, 2016).

Kebenaran bahasa simbol atau sebagai kebenaran matematis
menurut pandangan Kant pembuktiannya dapat dilakukan melalui intuisi
matematika(Noyes & Keil, 2017). Intuisi matematika merupakan
kemampuan dalam memecahkan persoalan matematika yang dilakukan
secara sepintas atau segera tanpa melakukan pembuktian secara
formal(d’Avila Garcez et al., 2006). Menurut Fischbein, intuisi
merupakan pengetahuan yang secara subyektif kebenarannya terkandung
di dalamnya, serta dapat diterima dengan sendirinya, baik secara
langsung, holistic, penggiringan dan pemerkiraan(Ellison et al., 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Retamero dan kawan-
kawan mengatakan bahwa kemampuan literasi numerasi penting dalam
meningkatkan kemampuan berhitung pada individu untuk membuat
suatu keputusan yang tepat dan mencapai kehidupan yang lebih
baik(Garcia-Retamero et al., 2019).

Laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
terbaru Indonesia masih menenpati posisi terburuk dalam bidang
numerasi ataupun literasi(Rastuti et al., 2021). Kemampuan numerasi
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merupakan kemampuan konsep bilangan dan operasi hitung yang
dikaitkan dalam persoalan nyata ataupun persoalan sehari-hari yang
dihadapi oleh seseorang(Suprapto, 2016). Kemampuan numerasi
merupakan kecakapan dalam menggunakan berbagai macam angka dan
simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dan sebaginya).

Kemampuan numerasi lebih banyak dipengaruhi oleh bagaimana
siswa mampu mengaitkan pengetahuan sebelumnya kedalam persoalan
bilangan atau operasi bilangan, hal ini akan banyak dipengaruhi oleh
proses berpikir menggunakan intuisi dibandingkan cara-cara formal atau
analitik. Sehingga peneliti ingin menjawab pertanyaan, bagaimana
proses berpikir intuisi dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerirasi?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Ketapang
Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang Propinsi Banten Indonesia.
Pemilihan subyek penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan tes, hasil tes akan dianalisa dengan kesesuaian indicator
proses berpikir intuisi, jika proses beripikirnya dalam mengerjakan soal
menggunakan cara intuisi maka akan dijadikan subyek penelitian, jika
berpikirnya menggunakan cara analit maka tidak digunakan sebagai
subyek penelitian, untuk lebih menyakinkan maka dilakukan
wawancara, terakhir dilakukan penetapan subyek penelitian untuk
dilakukan pendalaman dan pengumpulan data.

Mengapa peneliti menggunakan cara pemilihan subyek yang
demikian sebab penelitian ingin benar-benar mendapatkan data dari
sumber yang sesuai, berkenaan proses berpikir intuisi, maka tentu akan
lebih tepat jika subyek penelitian dalam menyelesaiakan proses
pemecahan masalah aritmatika benar-benar menggunakan cara-cara
intuisi, walaupun nantinya mungkin saja subyek dalam mengerjakan

Volume 10. No 1. Maret 2023
Dialektika P. Matematika ISSN: 2089 — 4821

734



Suwarto, Wardana A.,— Intuisi pada Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar

persoalan pemecahan masalah aritmatika bisa jadi menggunakan cara
analitik. Ditetapkan 1 (satu) siswa yang dijadikan subyek penelitian
dengan melihat criteria yang telah dikemukakan diatas, dimana subyek
penelitian merupakan siswa kelas 5 Sekolah Dasar..

Research Instruments
Instrumen untuk mengukur kemampuan literasi numerasi terdiri dari dua
soal tes yang didasarkan pada kajian teori yang sudah dibahas diatas.
Adapun soal tes sebagai berikut:
1. Perhatikan teks dan tabel berikut!
Kresna memiliki usaha masker kain jahit yang ia kelola bersama
keluarganya. Dalam usahanya, Kresna menggunakan 3 jenis bahan, yaitu
kain OKBoy, kain katun, dan kain katun batik. Tabel berikut ini
menunjukkan biaya produksi dan harga jual masker per buah berdasarkan
bahan.

Tabel 1. keterangan soal nomor 1 (satu)

Bahan Biaya produksi/buah Harga jual/buah
OKBoy Rp 40,000 Rp 45,000
Katun Rp 43,500 Rp 46,000
Batik Katun | Rp 50,000 Rp 57,000

Hari ini, masker berbahan OKBoy terjual sebanyak 2.000 buah, dengan 5%
dari masker yang terjual dibeli oleh Andi untuk disumbangkan untuk korban
banjir bandang Bojong Asih. Biaya yang dikeluarkan Andi untuk membeli
masker adalah ....

2. Perhatikan teks dan gambar berikut!

Toko distributor "Murah Meriah™ merupakan toko yang memproduksi
sendiri barang yang akan dijual seperti tas, baju, dompet, dan sepatu. Toko
tersebut memberikan harga spesial untuk para pembeli yang membeli lebih
banyak barang berupa diskon seperti berikut.
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Diskon Hanya V
Hari Ini

Produk Terbaik

(Rp100 000,00/ Barang)
Produk Favorit
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Bevtaku untuk procuk di halaman =i
Deshon Derheda duesuatkan dengan
warna abel)jerws produk

Gambar 1. Potongan harga disebuah took

Sarah membawa uang sebesar Rp150.000,00 untuk membeli beberapa
barang di toko distributor >’Murah Meriah’’. Apabila Sarah mendapatkan
diskon, diskon yang didapatkan Sarah sebesar ...%.

Data analysis

Data penelitian ini diperoleh dari soal tes yang telah dikerjakan oleh calon
subjek penelitian. Data itu terdiri dari hasil jawaban tertulis calon subjek
dan hasil wawancara.

Data tersebut kemudian di analisa menggunakan indikator yang telah
ditentukan peneliti. Hasil analisa tersebut digunakan peneliti untuk
menentukan subjek penelitian ini. Setelah subjek ditentukan, peneliti
kemudian melakukan wawancara untuk menambah informasi untuk
kepentingan penelitian.

Analisis data pada penelitian ini mengacu pada indikator berpikir intuitif.
Indikator berpikir intuitif penelitian ini di adopsi dari Muniri (Muniri,
2018), yang disajikan dalam Tabel berikut.
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Tabel 2. Indikator Berpikir Intuisi Siswa dalam

Pemecahan Masalah Numerasi

atau tiba-tiba menggunakan
jalan  pintas, jawaban
singkat, tidak rinci, dan
tidak mampu memberikan
alasan logis

Karakter Berpikir Intuisi Indikator Deskriptor
Catalic Inference Mampu  menjawab  soal | a. jawaban singkat
bersifat langsung, segera | b.jawaban kurang rinci

c.subjek tidak  mampu
memberikans alasan logis
d.gambar  kurang jelas
ukurannya

Power of Synthesis

Mampu menjawab  soal
secara langsung, segera atau
tiba-tiba dengan
menggunakan kemampuan
kombinasi  rumus  dan
algoritme yang dimiliki

a.jawaban subjek kurang
teratur

b.jawaban subjek
menggunakan kaidah dan
prinsip algoritma

c.gambar dibuat berulang-
ulang dan bervariasi

Common Sense

Mampu menyelesaikan soal
secara langsung, segera atau
tiba-tiba menggunakan
langkah-langkah,  kaidah-
kaidah didasarkan pada
pengetahuan dan
pengalaman yang di miliki.

a.jawaban mengacu pada

pengetahuan dan
pengalaman (sering
latihan)

b.gambar yang dibuat

sesuai dengan fakta

Pembahasan (70%)

Hasil penelitian ini mengungkap proses berpikir intuitif subjek
penelitian dalam menyelesaikan soal literasi numerasi. Berikut ini
dipaparkan hasil jawaban tertulis dan transkrip wawancara yang
dilakukan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal literasi numerasi.
Hasil jawaban tertulis dalam menyelesaikan soal nomor 1 (satu) adalah

sebagai berikut:
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Gambar 2 Jabawan siswa nomor soal 1

Dari jawaban subjek penelitian untuk nomor 1 (satu) terlihat proses
berpikir untuk menyelesaiakan soal dengan runtut, dan mampu
menguraikan langkah jawaban secara sistematis. Pada akhir
penyelesaian mampu menyimpulkan persoalan dengan baik.

Hasil wawancara dengan subyek penelitian untuk penyelesaian
nomor 1 (satu), dapat terlihat pada transkip wawancara berikut:

Peneliti : Nak, Soat nomor satu apakah kesulitan dalam
mengerjakannya?

Subyek : Tidak, Pak.

Peneliti : Kenapa tidak sulit?

Subyek : saya masih mengingat penjelasan guru Pak. Sehingga bias
menyelesaikan soal dengan mudah.

Berikut ini dipaparkan tentang jawaban tertulis dan transkrip
wawancara subjek penelitian pada saat menyelesaikan soal nomor 2
(dua) adalah sebagai berikut:
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Gambar 3 .Jabawan siswa nomor soal 2

Terlihat dari jawaban subyek untuk soal nomor 2 (dua), walaupun
singkat namun dapat menghubungkan persoalan yang mungkin terjadi
pada subyek dengan gambaran diskon yang terlutis pada gambar soal
nomor 2 (dua) terhadap gambaran yang mungkin dialami. Siswa dapat
mengasosiasikan kondisi subyek dengan kondisi kejadian di luar subyek.

Hasil wawancara terhadap subyek penelitian untuk tanggapan
terhadap nomor soal 2 (dua), terlihat pada trasnkip wawancara berikut:

Peneliti : Nak. Apa yang terbanyak dalam menyelesaikan nomor 2
(dua)?

Subyek : Saya membanyanngkan kalau mempunyai uang sebesar
Rp 150.000,00

Peneliti : Terus kenapa bisa mendapat jaawaban 4 %?

Subyek : Gini Pak. Kalau uang saya yang Rp 150,000 saya bisa beli 3
barang jenis favorit.

Peneliti : Terus 4 % dari mana?

Subyek : Itu Pak... Digambar tertulis beli 3 dapat diskon 4%

Dari hasil tes terlihat subyek mampu menyelesaikan persoalan
numerasi yang penyajian data melalui table, dan gambar mampu
menyelesaiakannya dengan baik dengan melibatkan operasi bilangan,
kemudian siswa terlihat dalam hasil wawancara bahwa dalam
penyelesaian tes tertulis, siswa memberikan keterangan, pada proses
berpikir untuk menyelesaikan persoalan numerasi siswa mengandalkan
pengetahuan yang sudah didapat yang dilakukan menggunakan pola-
pola bilangan dan tidak menggunakan aturan secara formal atau analit.
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Subyek dalam mengerjakan tes dilakukan secara secapat dan langsung
mampu mengerjakan persoalan numerasi tanpa membutuhkan waktu
yang lama.

D. Kesimpulan

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa subyek penelitian mampu
mengerjakan soal tes numerasi dengan rutut dan mampu
menyimpulkannya dengan baik dengan melibatkan pengetahuan
yangsudah didapatkan sebelumnya. Pola-pola penyelesaian soal tes
numerasi dapat dikerjakan menggunakan operasi hitung dengan baik
dengan menggunakan proses berpikir secara cepat. Hal ini menunjukan
bahwa proses berpikir intuisi siswa berada pada katagori atau criteria
“Common Sense”.

Proses beripikir inuiti siswa akan dapat digunakan dengan baik jika
memiliki pengetahuan yang cukup, sehingga dapat mendukung
persoalan pemecahaman masalah matematika. Sebaliknya proses
berpikir intuisi tidak dapat digunakan dengan baik jika siswa atau
mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup atas persoalan
pemecahan masalah matematika.

Intuiasi didasarkan pada kemampuan dalam memecahkan masalah
yang dilakukan secara spotan tanpa memerlukan pembuktian. Kehadiran
intuisi dalam proses pembelajaran matematika bermanfaat untuk
menyempurnakan penyelesaian masalah-masalah, dan merupakan
langkah awal dalam menemukan solusi maupun konsep baru, namun hal
ini perlu mendapat dukungan lebih lanjut melalui pembuktian secara
empiris.
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